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Abstrak: Penelitian bertujuan menganilisis pengaruh pengawasan, kompetensi
dan lingkungan kerija fisik terhadap kinerja pegawai. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner.
Adapun penelitian ini merupakan penelitian dengan teknik sensus, sehingga
seluruh pegawai BAPPEDA Bondowoso dijadikan sempel.Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan program SPSS 21 dan uji t
yang menyatakan bahwa variable pengawasan (X1), kompetensi (X2) dan
lingkungan kerja fisik (X3) berpengaruh secara siginifikan terhadap Kkinerja
pegawai (Y). Dari pengelolaan data taraf signifikansinya (parsial) di peroleh
pengawasan (0,000) kompetensi (0,000) dan lingkungan kerja fisik (0,000).
Koefisien determinasinya mendapat sumbangan 58 % terhadap kinerja pegawai
kantor BAPPEDA Sedangkan sisanya sebesar 42% di pengaruhin oleh variable
diluar penelitian ini. Hasil penelitian dengan taraf 0,05 (5%) menunjukkan bahwa:
(1) pengawasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan thitung
sebesar 0,750 dan nilai signifikansi hitung 0,041. (2) kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan thitung sebesar 2,288 dan nilai
signifikansi hitung 0,026. (3) lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan thitung sebesar 1,155 dan nilai signifikansi
hitung sebesar 0,025. Koefisien determinasi R” sebesar 0,576 dapat diartikan
bahwa 58% berarti 0,424 atau 42% kinerja pegawai pada Kantor BAPPEDA
Bondowoso

Kata kunci : pengawasan, kompetensi, lingkungan kerja fisik, kinerja pegawai

Abstrak: Basic research analyzes the influence of supervision, efficiency and
physical work environment on employee performance. The data used in this
study is the primary data obtained from the questionnaire distribution. As for this
research is a census technique study, BAPPEDA back and forth from all
Bondowoso BAPPEDA became perfect. The analysis method used is multiple
linear regression with SPSS 21 program and t test which states that the
supervision variable (X1), competence (X2) and environment physical work (X3)
significant loss to employee performance (Y). From the data management, the
significance level (partial) is obtained by supervision (0,000) of competence
(0,000) and physical work environment (0,000). The determination coefficient
gets 58% contribution to the performance of BAPPEDA office staff, while the
remaining 42% is influenced by variables outside this study. The results of the
study with a level of 0.05 (5%) indicate that: (1) supervision has a significant
effect on employee performance with tcount of 0.750 and a significance value of
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0.041. (2) competence has a significant effect on employee performance with a
tcount of 2.288 and a significance value of 0.026. (3) physical work environment
has a significant effect on employee performance with a tcount of 1.155 and a
significance value of 0.025. The coefficient of determination R2 is 0.576, which
means that 58% means 0.424 or 42% of the employee's performance at the
Bondowoso BAPPEDA Office.

Keywords:supervision, competence, physical work environment, employee
performance
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia
merupakan aset dan kedudukan
yang sangat penting serta
mempunyai peran utama dalam
setiap kegiatan organisasi atau
instansi. Pengelolaan Sumber daya
manusia pada hakekatnya
merupakan kunci sukses utama
untuk  mencapai  tujuan  suatu
organisasi atau instansi yang dapat
dilakukan dengan memperhatikan
dan mengatur sesuai dengan
keahlian serta kemampuan yang
dimiliki sumber daya manusia dalam
suatu organisasi. Kinerja pegawai
sangat berpengaruh dalam
mencapai sasaran dan  tujuan
organisasi atau instansi. Menurut
Mangkuprawira (2009:218) kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan yang
telah disepakati bersama. Untuk
menciptakan Kkinerja pegawai yang
tingqi, diperlukan adanya
peningkatan standar dan sasaran
kerja yang optimal agar mampu
mencapai tujuan organisasi.

Adapun faktor lain yang penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai
selain pengawasan dan kompetensi
yaitu lingkungan kerja fisik.
Lingkungan kerja fisik merupakan
indikator yang sangat penting dalam
mempengaruhi  kinerja  pegawai
suatu organisasi. Menurut
Sedarmayanti (2009) dalam Nela
Pima Rahmawati (2014:3) yang
dimaksud dengan lingkungan Kkerja
fisik yaitu semua keadaan berbentuk
fisik yang terdapat disekitar tempat
kerja dimana dapat mempengaruhi
kerja karyawan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Lingkungan
kerja fisik dapat dikatakan baik
dengan ditandai adanya rasa aman
dan nyaman dalam melaksanakan
kegiatan ditempat kerja sehingga
pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaannya secara efektif dan
efisien, sebaliknya jika lingkungan
kerja fisik kurang baik menyebabkan
pegawai tidak merasa nyaman dan
betah di tempat kerjanya yang akan
mengakibatkan menurunya kinerja
pegawai. Oleh karena itu organisasi
perlu memperhatikan keadaan
lingkungan kerja fisik bagi
pegawainya, sehingga pegawai
dapat bekerja secara maksimal
sesuai dengan keinginan organisasi.
Rumusan Masalah 1. Apakah
pengawasan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
BAPPEDA Bondowoso 2. Apakah
kompetensi berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai pada  Kantor
BAPPEDA Bondowoso 3. Apakah
lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada
Kantor BAPPEDA Bondowoso.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1  Manajemen
Manusia

Menurut Ardana (2012:5) sumber
daya manusia adalah kemampuan
potensial yang dimiliki oleh manusia
yang terdiri dari kemampuan berfikir,
berkomunikasi, bertindak, dan
bermoral untuk melaksanakan suatu
kegiatan baik bersifat teknis maupun
manajerial.

1. Pengawasan

Sumber Daya

Pengawasan menurut
Admosudirdjo (2015:63) mengatakan
bahwa pengawasan (controlling)
adalah  keseluruhan dari  pada

kegiatan yang membandingkan atau
mengukur apa yang sedang atau
sudah di laksanakan dengan kriteria,
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norma-norma, standar, atau rencana
-rencana yang telah di tetapkan
sebelumnya.

2. Kompetensi

Kompetensi menurut  Wibowo
(2013:324) adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh
sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut.

3. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik menurut
Sedarmayanti (2009) dalam Nela
Pima Rahmawati (2014:3) vyaitu
semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja
dimana dapat mempengaruhi kerja
pegawai baik secara langsung
maupun tidak langsung.

suatu nilai. Nilai-nilai tersebut

adalah (Durianto dkk, 2004) :
1. Jangkar yang menjadi pengait

bagi asosiasi lain
2. Familiar (menjadi terkenal)
3. Komitmen
4. Mempertimbangkan merek
4.

Kinerja Pegawai

Menurut Anwar Prabu
Mangkunegara (2013:67)
mengemukakan bahwa Kinerja

adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh

seseorang pegawai dalam
melaksanakan  tugasnya  sesuai
dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.
5. Kerangka konseptual

Berdasarkan uraian latar belakang,
rumusan masalah dan  tujuan
penelitian yang telah dibahas, maka
dapat digambarkan kerangka berpikir

mengenai hubungan antara
pengawasan, kompetensi, dan
lingkungan kerja fisik  sebagai

variabel independen atau bebas (X)

dengan Kkinerja pegawai sebagai
variabel dependen atau terikat (Y)
sebagaimana dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut:

T

Kompetensi |—p| Kinera

Pegawai
Lingkungan /

Keria Fisik

3. METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Penelitian yang di laksanakan
pada karya ilmiah ini adalah
penelitian  asosiatif  kausal vyaitu
penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau
lebih yang bersifat sebab akibat
dengan variabel independen dan
dependen (Sugiyono, 2013: 306).
Penelitian  ini  dilakukan  untuk

mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data
yang diperoleh melalui responden,
dimana responden akan memberikan
respon verbal dan respon tertulis
sebagai tanggapan atas pernyataan
yang diberikan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan sekunder
3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Arikunto (2006:130)
menyatakan populasi adalah
keseluruhan objek penelitian jika
seseorang ingin  meneliti  semua
elemen yang ada pada wilayah
penelitian maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi atau
studi populasi atau sensus. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh pegawai pada kantor
BAPPEDA Bondowoso . Berdasarkan
menurut Arikunto (2006:131) apabila
subjek kurang dari 100 maka diambil
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semua. Sampel yang digunakan
adalah seluruh populasi vyaitu 55
orang.

3.4Teknik Pengukuran Data

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner, yaitu
suatu metode pengumpulan data

dengan mengajukan daftar
pertanyaan kepada responden
secara tertulis mengenai
pengawasan, kompetensi dan

lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai kantor BAPPEDA
Bondowoso yang di serahkan
kepada pegawai untuk di isi dengan
menggunakan skala interval yang di
susun untuk mengungkapkan sikap
pro dan kotra, positif dan negatif,
setuju dan tidak setuju terhadap
suatu masalah yang diteliti. Dalam hal
ini responden di minta tanggapannya
terhadap pertanyaan yang diajukan
melalui  daftar pertanyaan.Skala
pengukuran variabel dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Jawaban SS = Sangat
Setuju

2. Jawaban S = Setuju

3. Jawaban KS = Kurang
Setuju

4. Jawaban TS = Tidak
Setuju

5. Jawaban STS = Sangat
Tidak Setuju

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Instrumen Data
Hasil Uji Validitas

Variable/indicator

Pengawasan Sig. Keterangan
X1.1 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,000 0,05 Valid

X1.4 0,000 0.05 Valid

Kompetensi Sig. Keterangan
X2.1 0,000 0,05 Valid

X2.2 0,000 0,05 Valid

X2.3 0,000 0,05 Valid

X2.4 0.022 0,05 Valid
Lingkungan Kerja Sig. Keterangan
Fisik

X3.1 0,000 0,05 Valid

X3.2 0,000 0,05 Valid

X3.3 0,000 0,05 Valid

X3.4 0,000 0,05 Valid
Kinerja pegawai Sig. Keterangan
X 0,000 0,05 Valid

) 0,000 0,05 Valid

V.3 0,000 0,05 Valid

Y.4 0.000 0,05 Valid

Dari  hasil pengujian validitas
masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap
variabel menunjukkan hasil > Sig.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua item pernyataan dinyatakan
valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Standart  Keterangan
Hitung alpha
Pengawasan 0,788 .
0,60 Reliabel
X1
Kompetensi 0,721
0,60 Reliabel
x2)
Lingkungan 0,741 .
0,60 Reliabel

Kerja Fisik (X3)
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Kinerja 0,754

. 0,60 Reliabel
pegawai (Y)

Hasil uji Reliabilitas tersebut
menunjukan bahwa semua variabel
mempunyai koefisien alpha yang
cukup atau memeneuhi kriteria,
sehingga untuk selanjutnya item-item
pada masing-masing konsep
variabel tersebut layak digunakan
sebagai alat ukur.

4.2Analisis Regresi Linier Berganda

No Variable Koefisien Koefisien Standar

regresi regresi eror
1 Kostanta 10,149 10,149 3,368
2 Pengawasa 0,081 0,081 0,108
n
38 Kompetensi 0,324 0,324 0,142
4  Lingkungan 0,156 0,156 0,135

Kerja Fisik

a. konstanta sebesar 10,149
menunjukkan besaran
keputusan kinerja pegawai
pada saat pengawasan,
kompetensi dan lingkungan
kerja fisik adalah O

b. b1 = 0,081, merupakan nilai
koefisien  regresi  variabel
pengawasan, terhadap kinerja
pegawai artinya jika
pengawasan mengalami
peningkatan sebesar 0,081,
koefisien bernilai positif artinya
antara pengawasan dan
Kinerja pegawai mempunyai
hubungan positif peningkatan
pengawasan akan
mengakibatkan  peningkatan
pada Kinerja pegawai.

c. b2 = 0,324 merupakan nilai

koefisien  regresi  variabel
kompetensi, terhadap kinerja
pegawai artinya jika

kompetensi mengalami
peningkatan sebesar 0,324,
koefisien bernilai positif artinya
antara kompetensi dan kinerja

pegawai mempunyai
hubungan positif peningkatan
pengawasan akan

mengakibatkan  peningkatan
pada kinerja pegawai.

d. 13 = 0,156 merupakan nilai

koefisien  regresi  variabel
lingkungan kerja fisik,
terhadap kinerja  pegawai

artinya jika lingkungan Kkerja
fisikk mengalami peningkatan
sebesar 0,156, koefisien
bernilai positif artinya antara
lingkungan kerja fisik dan
kinerja pegawai mempunyai
hubungan positif peningkatan
lingkungan kerja fisik akan
mengakibatkan  peningkatan
pada kinerja pegawai.

4.3 Hasil Uji t
Uji t
Variabel  Signifika Taraf t Keterang
nsi hitung signifika  hitun an
nsi g
Pengaw < 0,05 0,75  Signifika
0,041
asan 0 n
Kompete < 0,05 2,28  Signifika
) 0,026
nsi 8 n
Lingkung < 0,05 1.15 Signifika
an Kerja 0,025 5 n
Fisik

Hasil  pengujian  hipotesis
menggunakan uji t menyatakan
bahwa

a. Variabel pengawasan kerja (X1)

memiliki nilai t nitung (0,750) > t

tabel  (1,6779) dan signifikasi

0,002 < 0,05, maka Ho ditolak

dan Ha terima, yang berarti
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pengawasan berpengaruh
signifikan terhadap variable
kinerja pegawai (Y). dapat
disimpulkan bahwa, jika terjadi
peningkatan pada  variable
pengawasan maka hal tersebut
akan  meningkatkan  Kinerja
pegawai.

b. Variabel kompetensi (X2)
memiliki nilai t nitung (2,849) > t
tabel  (1,6779) dan signifikasi
0,006 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha terima, yang berarti
kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap variable
kinerja pegawai (Y). dapat
disimpulkan bahwa, jika terjadi
peningkatan pada  variable
kompetensi maka hal tersebut
akan  meningkatkan  kinerja
pegawai.

c. Variabel lingkungan kerja fisik
(X3) memiliki nilai t hitung (3,213)
> 1 tavel (1,6779) dan signifikasi
0,002 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha terima, yang berarti

lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan
terhadap variable Kinerja

pegawai (Y). dapat disimpulkan
bahwa, jika terjadi peningkatan
pada variable lingkungan kerja
fisik maka hal tersebut akan
meningkatkan kinerja pegawai.

4.4 Pembahasan
4.4.1Pengaruh Pengawasan
Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam penelitian ini mengetahui
bahwa variabel pengawasan
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian ini sesuai  dengan
pendapat dari admosudirjo (2015:63)
yang menyatakan bahwa
pengawasan adalah keseluruhan dari
pada kegiatan yang membandingkan
atau mengukur apa yang sedang di

jalankan dapat mencegah terjadinya
penyimpangan pada setiap kegiatan
dan dapat mencapai tujuan serta
sasaran yang telah di tetapkan. Pada
hasil uji regresi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
pengawasan berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan taraf signifikan 0,041 < 0,05
Ho di tolak, Ha di terima maka Hasil
ini  juga mendukung penelitian
sebelumnya oleh ardansyah (2014)

yang menyatakan  pengawasan
berpengaruh teradap Kinerja
pegawai.

4.4.2 Pengaruh Kompetensi

Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam penelitian ini mengetahui
bahwa variabel kompetensi
mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Penelitian ini sesuai dengan
pendapat wibowo (2013:324)
kompetensi adalah suatu

kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan atau
tugas vyang di landasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta
di dukung oleh sikap kerja yang di
tuntut oleh pekerjaan tersebut. Pada
hasil uji regresi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel
kompetensi  berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja pegawai
dengan taraf signifikan 0,026 < 0,05
Ho di tolak, Ha di terima maka Hasil

ini  juga mendukung penelitian
sebelumnya madjir (2013) yang
menyatakan kompetensi
berpengaruh teradap Kinerja
pegawai.”

4.4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja Pegawai
Dalam penelitian ini mengetahui
bahwa variabel Lingkungan Kerja
Fisik mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Penelitian ini sesuai dengan
pendapat nela pima (2014:3) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
fisik adalah kondisi fisik perusahaan
di sekitar tempat kerja dimana dapat
mempengaruhi kerja pegawai baik
secara langsung maupun tidak
langsung. Pada hasil uji regresi
dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan
taraf signifikan 0,025 < 0,05 Ho di
tolak, Ha di terima maka Hasil ini juga
mendukung penelitian sebelumnya
rahmawati (2014) yang menyatakan
Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh
teradap kinerja pegawai.

5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, maka kesimpulannya
sebagai berikut:
1. Hasil pengujian hipotesis telah

membuktikan bahwa
pengawasan berpengaruh secara
signifkan terhadap Kinerja

pegawai BAPPEDA Bondowoso.
Hal ini berarti semakin baik
pengawasan akan meningkatkan
Kinerja pegawai.

2. Hasil pengujian hipotesis telah
membuktikan bahwa kompetensi
berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja pegawai
BAPPEDA Bondowoso. Hal ini
berarti semakin baik kompetensi
akan meningkatkan Kinerja
pegawai.

3. Hasil pengujian hipotesis telah
membuktikan bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja
pegawai BAPPEDA Bondowoso.
Hal ini berarti semakin baik
lingkungan kerja fisikk akan
meningkatkan kinerja pegawai.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di
atas, maka saran yang di berikan
antara lain sebagai berikut :

1.Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi positif
yang bermanfaat dan
memperluas serta menambah
wawasan bidang akademik
dalam pengembangan iimu
pengetahuan manajemen yaitu

manajemen sumber daya
manusia, berkaitan dengan
pengawasan, kompetensi,

lingkungan kerja fisik, dan
kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan
informasi  berupa sumbangan
pemikiran sebagai bahan
masukan bagi instansi yang
terkait Kantor BAPPEDA
Bondowoso agar dapat
melakukan perencanan dan
pengambilan keputusan yang
tepat dalam menyelesaikan
permasalahan yang sedang
dihadapi serta kegiatan-
kegiatan yang sedang
dijalankan.

3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan referensi dalam
penerapan kebijakan aplikasi
manajemen yang harus
dilakukan Kantor BAPPEDA
Bondowoso, agar menjadi
instansi atau organisasi yang

maju dengan adanya
pengawasan  yang efektif,
kompetensi  pegawai  yang

berkompeten dan berkualitas
tinggi, serta lingkungan Kkerja
fisikk yang memadai dalam
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bekerja.
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